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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Berdasarkan kepada karakteristik data yang diperlukan oleh peneliti ini, 

maka metode yang dianggap paling tepat untuk dapat menggali seluruh data yang 

diperlukan oleh peneliti adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif itu sendiri adalah : 

 “suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi”. 
(Suryabrata,  1998: 18). 

Digunakannya metode deskriptif ini diharapkan peneliti dapat 

mendeskripsikan semua fenomena dalam penggunaan metode yang digunakan dalam 

metode pembelajaran Gitar Elektrik di sekolah musik purwacaraka cimahi. Data 

diolah secara kualitatif, kemudian dianalisis dengan tujuan untuk menguraikan 

masalah-masalah sehubungan dengan penelitian, untuk selanjutnya di verifikasi dan 

dapat diambil kesimpulannya sesuai dengan data yang dibutuhkan. Penggunaan 

metode deskriptif diharapkan dapat menggali data-data tentang metode pembelajaran 

gitar elektrik di sekolah musik perwacaraka cimahi. 

       B. Teknik pengumpulan data 

Dalam menggali dan mengumpulkan seluruh data yang akan diperlukan dalam 

kegiatan penelitian ini, diperlukan teknik pengumpulan data yang benar-benar tepat 
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sesuai dengan karakteristik data yang akan digali. Oleh karena data yang diperlukan 

berupa kemampuan dan beberapa informasi tentang bagaimana dan metode apa yang 

digunakan, berkenaan dengan masalah itu, maka teknik yang dianggap tepat untuk 

mengumpulkan data-data tersebut adalah observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Langkah tersebut dilakukan dengan mengamati secara langsung segala bentuk fakta 

yang terjadi, kemudian menyusun fakta-fakta tadi menjadi suatu penggolongan yang 

bersifat umum. Artinya data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan, disusun, 

dikelompokan, diuraikan, dan dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan. 

a. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif, salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengamati secara langsug perilaku responden di lapangan adalah dengan teknik 

observasi. Observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti didalam penelitian ini 

adalah observasi pasif. Artinya di dalam proses pengumpulan data ini, peneliti hanya 

berfungsi sebagai pengamat yang tidak memiliki keterlibatan secara langsung dengan 

kegiatan pembelajaran. 

b. Wawancara 

Adapun bentuk wawancara yang degunakan adalah wawancara terstruktur 

artinya pertanyaan diajukan setelah disusun terlebih dahulu oleh peneliti yang 

dirumuskan dalam pedoman wawancara. Dalam hal ini, peneliti mancoba melakukan 

pencarian informasi wawancara dengan beberapa siswa dan pengajar. 
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c. Studi literatur 

Dimaksudkan untuk mempelajari dari sumber kepustakaan yang ada baik 

berupa buku-buku maupun media bacaan lanilla yang berguna dan membantu dalam 

mencari sumber informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penyusunan. 

d. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan penyimpanan 

informasi dibidang pengetahuan. Pemberian atau pengumpulan data, bukti dan 

keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lainnya). 

Dalam pengumpulan data peneliti memerlukan dokumentasi untuk menunjang proses 

penelitian ini, untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang sudah ada. Peneliti 

menggunakan beberapa alat dokumentasi berupa dokumentasi visual. Untuk 

dokumentasi dokumentasi visual peneliti menggunakan foto untuk menunjang hasil 

penelitian.  

     C. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data kualitatif. Setelah semua data terkumpul, baik dalam bentuk catatan, 

rekaman atau bentuk lainnya, sehingga data terungkap secara detail, peneliti mencoba 

menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengklasifikasikan setiap tema, sesuai pola data dari hasil penelitian. 
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2. Menyesuaikan dan membandingkan antara data hasil lapangan dengan 

literature atau sumber lain yang berupa teori serta dengan nara sumber yang 

menunjang sehingga menghasilkan beberapa kesimpulan. 

3. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah mengalami proses pengolahan 

sehingga bisa disebut kesimpulan ke dalam bentuk tulisan dan menganalisis 

data berdasarkan masalah penelitian. 

     D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan agar penelitian ini dapat berjalan lancar 

dan teratur secara sistematik, diantaranya : 

1. Tahap Perencanaan 

a) Penyusunan Proposal Penelitian 

Sebagai salah satu syarat dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengajukan 

permohonan judul yang ditulis dalam bentuk Proposal. Penyusunan proposal 

ini ditulis berdasarkan urutan sebagai berikut: 

a. Tujuan Penelitian 

b. Judul Skripsi 

c. Latar Belakang  

d. Rumusan Masalah 

e. Manfaat Penelitian 

f. Asumsi 

g. Landasan Teoretis 

h. Metodologi Penelitian 



 

44 

 

i. Lokasi Penelitian 

j. Sistematika Penulisan 

b) Penyusunan Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan penjelasan informasi yang lebih 

mendalam dari orang-orang yang dianggap lebih tahu tentang bahan kajian 

yang sedang diteliti. Adapun langkah-langkah persiapan sebelum melakukan 

wawancara sebagai berikut:  

1) Membaca materi latar belakang 

2) Menetapkan tujuan wawancara 

3) Memutuskan siapa yang diwawancarai 

4) Menyiapkan orang yang diwawancarai 

5) Menyiapkan jenis dan struktur pertanyaan 

 2. Pelaksanaan Penelitian 

 a) Tempat Penelitian di sekolah musik PURWACARAKA MUSIC 
STUDIO Jln. SMP  no.17 Cimahi 

                   b) Waktu Penelitian Tanggal   

                   c) Alat Penelitian 

E. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berkeinginan mengetahui tentang bagaimana menerapkan 

materi bahan ajar gitar elektrik serta tahapan yang dilakukan oleh guru gitar elektrik 

di sekolah musik PURWACARAKA MUSIC STUDIO CIMAHI dalam 

pembelajaran gitar elektrik. Agar penelitian ini terarah maka fokus penelitian ini 
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mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan, dan penggunaan penerapan materi 

pembelajaran gitar elektrik dasar bagi anak usia dini 

. F.  Langkah-Langkah Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian diperlukan tahapan-tahapan yang benar-benar 

dapat membantu pelaksanaan secara terencana dengan baik. Sekaitan dengan hal 

tersebut, maka pada penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pembuatan Rancangan Penelitian 

Pada tahap pertama ini, dilakukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

persiapan penelitian. Tahap persiapan ini direncanakan sematang mungkin guna 

keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Adapun langkah-langkah persiapan yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Studi Pendahuluan; pengamatan pertama yang dilakukan peneliti tentang 

materi yang digunakan dalam pembelajaran gitar elektik dasar oleh guru 

pengajar di sekolah musik PURWACARAKA MUSIC STUDIO cimahi 

b. Merumuskan Masalah; peneliti membuat beberapa pertanyaan tentang 

masalah yang akan diteliti, sehingga mempermudah peneliti dalam 

membuat laporan. 

c. Merumuskan Asumsi; setelah peneliti menemukan masalah yang terdapat 

pada subyek penelitian dan merumuskannya, maka dibuat asumsi atau 
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anggapan sementara terhadap permasalahan tersebut, dan akan disesuaikan 

dengan hasil penelitian yang telah diteliti. 

d. Memilih paradigma penelitian; pemilihan penelitian ini berdasarkan pada 

paradigma kualitatif, agar sesuai dengan penelitian dan tidak keluar dari 

jalur penelitian. 

 

    2. Pelaksanaan Penelitian 

 Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dalam setiap proses yang 

dilakukan ditempat penelitian secara langsung, merekam dan mengumpulkan 

data-data, menganalisis data-data tersebut, dan dari hasil penelitian dibuatlah 

kesimpulan. 

3. Pembuatan Laporan Penelitian 

Dalam laporan ini, peneliti mengungkapkan hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan selama penelitian, dengan 

pengolahan data yang dilakukan sehingga mendapatkan gambaran yang benar 

dan sesuai dengan yang terjadi selama penilitian berlangsung.   

 


